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PENDAHULUAN

Candidiasis vagina (CV) merupakan bentuk infeksi
saluran vagina yang disebabkan oleh jamur Candi-
da albicans (C. albicans). Keberadaan jamur terse-
but merupakan flora normal, namun ketika jum-
lahnya berlebihan dapat bersifat patologis. Selain
disebabkan oleh terganggunya flora normal, Ryan
dan Ray1 berpendapat bahwa CV juga diakibatkan

oleh terganggunya kerja sistem imun. Sekilas CV
bukan sesuatu penyakit yang berbahaya, namun ke-
beradaan C. albicans dalam vagina sulit dieliminasi
sehingga menyebabkan CV berulang (kambuhan).
Hal ini terjadi karena obat-obatan antifungal bersi-
fat fungistatik dan bukan fungisidal, sehingga pada
kondisi tertentu fungi yang tadinya "dorman", men-
jadi aktif, tumbuh dan berkembang kembali.

Tujuan: Mengetahui aktivitas SOD, katalase, dan GSH-PX limfosit,
serta kadar MDA plasma penderita Candidiasis Vagina yang diinter-
vensi VCO yang diperkaya dengan Zn selama 2 bulan.

Rancangan/rumusan data: Penelitian eksperimental dengan ran-
cangan acak lengkap. Analisis data menggunakan anova single faktor,
dilanjutkan dengan uji Duncan bila terdapat signifikansi.

Tempat: Sampel sekret diperoleh dari RS Sinar Kasih, tempat pros-
titusi (Gang Sadar), Puskesmas, dan praktik dokter di Purwokerto. Pe-
ngujian aktivitas enzim antioksidan dan kadar MDA di laboratorium
Klinik Mediko Purwokerto.

Bahan dan cara kerja: Penelitian dilakukan mulai Oktober 2006
sampai April 2007. Sebanyak 30 responden dipilih berdasar kriteria se-
perti berikut, sekret vagina mengandung C. albicans lebih dari 105

cfu/ml, sukarela, sehat, bersedia menandatangani informed consent, dan
tinggal di Purwokerto. Responden dibagi dalam 3 kelompok; kelompok
A sebanyak 10 orang diintervensi dengan VCO yang diperkaya Zn de-
ngan dosis 2 sdm/hari; kelompok B sebanyak 10 orang diintervensi de-
ngan dosis 1 sdm/hari; dan kelompok C sebanyak 10 orang sebagai kon-
trol. Pengambilan sampel darah dilakukan 3 kali yaitu pada baseline, 1
dan 2 bulan setelah intervensi. Uji aktivitas enzim antioksidan dan kadar
MDA menggunakan spektrofotometer.

Hasil: Setelah 2 bulan intervensi, aktivitas enzim SOD meningkat
dari 87,32 menjadi 348,70 unit/mg protein (p=0,00016), katalase me-
ningkat dari 20,42 menjadi 40,12 Unit/mg protein (p=0,031); demikian
pula glutation peroksidase limfosit juga meningkat dari 5,77 menjadi
10,64 μmol/gr protein (p=0,036). Sebaliknya kadar MDA plasma menu-
run dari 1.858,86 menjadi 1.214,36 pmol/ml (p=0,019).

Kesimpulan: Intervensi VCO yang disuplementasi dengan Zn ke-
pada penderita Candidiasis Vagina berpotensi sebagai antioksidan. Se-
lanjutnya, mereka disarankan mengkonsumsi suplemen dengan dosis 1
sdmx1.

[Maj Obstet Ginekol Indones 2008; 32-3: 177-82]
Kata kunci: SOD, katalase, GSH-PX, MDA, candidiasis vagina.

Objective: The research was conducted to know the SOD, catalase,
and GSH-PX lymphocite activity, and MDA plasma level of vaginal can-
didiasis patient intervented with VCO enriched by Zn during 2 months.

Design/data identification: This experimental research with com-
pletely randomized design. Data analysis using by anova single factor,
and continued by Duncan test when significantly were found.

Setting: Secret sampling were taken from Hospital, prostitusion
complex (Gang Sadar), Puskesmas, and place of physician pratical in
Purwokerto. Antioxidant enzymes activity and MDA level were tested in
Clinical Mediko Laboratory Purwokerto.

Material and methods: The research was done from October 2006
untill April 2007. Thirty respondents were selected fulfill the criteria,
i.e. vagina secret contain C. albicans more than 105 cfu/ml, voluntary,
healthy, ready to sign the informed consent, and live in Purwokerto.
They were divided as 3 groups; group A as many 10 women intervented
with 2 tablespoons/day of VCO enriched by Zn; group B as many 10
women intervented by 1 tablespoon/day; and group C as many 10
women as control. The blood was sample 3 times, that was at baseline,
1 and 2 months after intervention. Antioxidant enzymes activity and
MDA level were tested using by Spectrophotometer.

Result: The SOD, catalase, and GSH-PX activities increase from
87.32 to 348.70 Unit/mg protein (p=0.00016); from 20.42 to 40.12
Unit/mg protein (p=0.031); from 5.77 to 10.64 μmol/gr protein lym-
phocyte (p=0.036) respectively. But, on the contrary the MDA plasma
level decrease from 1858.86 to 1214.36 pmol/ml (p=0.019).

Conclusion: Intervention of VCO enriched by Zn to vaginal candi-
diasis patient potenciated as antioxidant. Futhermore, they were recom-
mended to consume this supplement with 1 tablespoon/day dose.

[Indones J Obstet Gynecol 2008; 32-3: 177-82]
Keywords: SOD, catalase, GSH-PX, MDA, candidiasis vagina.
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Penggunaan obat-obatan anti-Candidiasis (misal
Fluconazole) selain bersifat imunokompeten, se-
ringkali memberikan efek imunokompromise teru-
tama terhadap sel T.2,3 Obat tersebut menghambat
14 α-lanosterol demethylase dalam biosintesis er-
gosterol, kemudian mengakumulasi lanosterol dan
14 α-methylated sterol yang bersifat toksik ter-
hadap membran jamur.4 Di sisi lain, perempuan
yang berusia 43-52 tahun dilaporkan Winarsi5 me-
miliki status antioksidan yang rendah, ditunjang
oleh tingginya kadar MDA plasma. Hal ini meru-
pakan bukti bahwa dalam tubuh perempuan banyak
terbentuk radikal bebas,6 yang dapat menekan kerja
sistem imun, dan mempermudah munculnya penya-
kit infeksi seperti CV. Kejadian ini sangat berkaitan
dengan rentannya limfosit sebagai sel imunokom-
peten, terhadap serangan radikal bebas.7 Rendahnya
aktivitas enzim antioksidan yang didukung oleh
tingginya produk oksidasi lipid berupa malondial-
dehid (MDA) merupakan indikator status imun
yang rendah.8,9

Berawal dari pengalaman ini memacu orang ber-
alih ke produk alami, seperti VCO (Virgin Coconut
Oil). Kandungan asam laurat VCO dilaporkan ber-
potensi membunuh C. albicans dan memperbaiki
metabolisme energi penderita Chronic Fatigue Syn-
drome. Secara in vitro, beberapa asam lemak dalam
minyak kelapa juga berpotensi sebagai antibakte-
ri,10 antivirus,11 dan imunostimulan,12 serta diduga
dapat membantu memerangi infeksi. Asam laurat
juga diduga berfungsi sebagai antioksidan, karena
banyak dijumpai di daerah yang konsumsi tinggi
kelapa ataupun produk olahannya, kejadian pe-
nyakit infeksi rendah. Potensi antioksidan senya-
wa dalam VCO akan ditingkatkan dengan cara di-
fortifikasi dengan Zn, yaitu mineral yang telah ter-
bukti sebagai antioksidan.13

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivi-
tas enzim antioksidan superoksid dismutase (SOD),
katalase, dan glutation peroksidase (GSH-PX) lim-
fosit, serta kadar malondialdehid (MDA) plasma,
pada penderita CV yang diintervensi dengan VCO
yang diperkaya dengan Zn.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian eksperimental ini menggunakan rancang-
an acak lengkap. Penelitian dilakukan di Purwoker-
to, mulai Oktober 2006 sampai April 2007. Pemi-
lihan responden dilakukan di rumah sakit, tempat
praktik dokter, Puskesmas, dan kompleks prostitusi
di Purwokerto. Sebagai responden adalah perempu-

an penderita CV, yang diseleksi berdasarkan jumlah
C. albicans dalam sekret vagina lebih dari 105

cfu/ml;1 tinggal di Purwokerto; sukarela mengikuti
jalannya penelitian; serta bersedia menandatangani
informed consent. Jumlah responden sebanyak 30
orang, dibagi ke dalam 3 kelompok: A sebanyak
10 orang adalah kelompok yang diintervensi de-
ngan VCO yang diperkaya Zn dengan dosis 2 sdm
x 1, B sebanyak 10 orang adalah kelompok inter-
vensi dengan dosis 1 sdm x 1, dan C sebanyak 10
orang adalah kelompok kontrol. Intervensi dilaku-
kan selama 2 bulan. Selama penelitian berlangsung,
dilakukan recall konsumsi pangan sebanyak 8 kali.
Pengambilan sampel darah sebanyak 5 ml dilaku-
kan 3 kali yaitu 0, 1, dan 2 bulan setelah intervensi,
menggunakan venojek ber-EDTA, secara intravena.
Selanjutnya dilakukan isolasi bagian plasma dan
limfositnya. Status antioksidan meliputi aktivitas
enzim SOD, katalase, dan GSH-PX limfosit diten-
tukan dengan spektrofotometer,13,14 serta kadar
MDA plasma ditentukan dengan spektrofotome-
ter.13 Data dianalisis menggunakan anova 1 faktor,
dilanjutkan uji Duncan bila terdapat signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden terpilih berusia 15-53 tahun berdomisili
di wilayah Purwokerto. Dari 100 sampel sekret va-
gina, terdapat 38% perempuan yang positif men-
derita CV. Selanjutnya diambil 30 responden, se-
dangkan lainnya sebagai cadangan. Sampel darah
responden diisolasi bagian limfosit dan plasmanya,
untuk uji aktivitas enzim antioksidan seluler dan
kadar MDA plasma.

Aktivitas Enzim SOD Limfosit

Limfosit merupakan sel imunokompeten yang sa-
ngat rentan, karena membran selnya tersusun atas
fosfolipid dan glikolipid yang rentan terhadap re-
aksi oksidasi.15 Terdapatnya serangan radikal bebas
pada komponen membran sel, ditunjukkan oleh ren-
dahnya aktivitas enzim antioksidan.15 Salah satu
parameter untuk mengetahui kerentanan limfosit,
dengan mengukur besarnya aktivitas enzim SOD,
katalase dan GSH-PX dalam sel tersebut.15

Pada awal percobaan, diketahui aktivitas SOD
kelompok intervensi dan kelompok kontrol tidak
berbeda (p = 0,99). Enzim SOD terdapat dalam se-
mua organisme aerob, dan sebagian besar berada
dalam tingkat subseluler (intraseluler). Organisme
aerob selalu membutuhkan oksigen untuk hidupnya,
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namun dalam setiap aktivitasnya dapat menimbul-
kan senyawa oksigen reaktif atau radikal bebas ok-
sigen.

Aktivitas enzim SOD memiliki peran penting
dalam sistem pertahanan tubuh, terutama terhadap
aktivitas senyawa oksigen reaktif yang dapat me-
nyebabkan stres oksidatif. Enzim SOD melindungi
sel-sel tubuh dan mencegah terjadinya proses pe-
radangan yang diakibatkan oleh radikal bebas. Da-
lam tubuh selalu terdapat enzim tersebut, namun
aktivitasnya memerlukan bantuan zat-zat gizi mi-
neral seperti mangan (Mn), tembaga (Cu) dan seng
(Zn).16 Oleh sebab itu, sangatlah tepat bagi pen-
derita CV mengkonsumsi VCO yang diperkaya de-
ngan Zn.

Setelah 1 bulan intervensi, aktivitas enzim SOD
limfosit kelompok yang diintervensi dengan dosis
2 sdm x 1 tidak berbeda dengan kelompok kontrol
(p=0,085), sedangkan kelompok yang mendapat
dosis 1 sdm x 1 meningkat nyata dari 71,05 menjadi
267,82 unit/mg protein (p=0,008). Namun setelah
2 bulan intervensi, baik kelompok dengan dosis 2
sdm x 1 maupun 1 sdm x 1, semuanya menunjuk-
kan peningkatan aktivitas secara nyata. Kelompok
intervensi dengan dosis 2 sdm x 1 meningkat dari
87,32 menjadi 276,31 unit/mg protein (p=0,0056),
sementara kelompok intervensi dengan dosis 1 sdm
x 1 meningkat dari 87,32 menjadi 348,70 unit/mg
protein limfosit (p=0,0002) (Gambar 1). Temuan
ini membuktikan bahwa VCO yang diperkaya de-
ngan Zn, mampu menginduksi kerja enzim SOD
seluler. Hal ini sangat beralasan karena Zn meru-
pakan komponen struktur membran sel, dan meru-

pakan mineral antioksidan yang penting untuk sel
yang cepat mengalami turnover seperti sel-sel
imun.17 Zn juga berfungsi untuk produksi, aktivasi
dan proliferasi sel T pada kelenjar thymus, serta
penginduksi aktivitas hormon thymus.18,19

Peran VCO dalam kerja enzim SOD, diduga se-
cara tidak langsung melalui asam laurat yang di-
kandung VCO sebagai antijamur, yang mampu me-
nekan pertumbuhan C. albicans penyebab CV. De-
ngan tertekannya pertumbuhan C. albicans, diha-
rapkan flora normal menjadi lebih terkendali, de-
mikian pula pertumbuhan sel mukosa vaginanya.
Dalam sel yang normal, proses maturasi, aktivasi,
proliferasi dan diferensiasinya terjadi optimal,20 se-
hingga aktivitas enzim SOD seluler juga akan me-
ningkat. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian
Winarsi,7 bahwa aktivitas SOD intraseluler lebih
signifikan dibanding ekstraseluler. Diduga VCO
dan Zn bekerja secara sinergis, sehingga mampu
menginduksi kerja enzim SOD secara nyata.

Setelah 2 bulan intervensi, aktivitas SOD kelom-
pok yang diintervensi dengan dosis 2 sdm x 1, tidak
berbeda dengan kelompok yang diintervensi de-
ngan dosis 1 sdm x 1 (p=0,29). Oleh sebab itu de-
ngan pertimbangan ekonomis dan praktis, para pen-
derita CV disarankan konsumsi suplemen dengan
dosis 1 sdm x 1.

Aktivitas Enzim Katalase Limfosit

Data baseline menunjukkan bahwa aktivitas kata-
lase dari ketiga kelompok tidak berbeda (p=0,69).
Demikian pula setelah 1 bulan intervensi, baik ke-
lompok yang diintervensi dengan dosis 2 sdm x 1
(p=0,48), maupun kelompok dengan dosis 1 sdm x
1 (p=0,47), aktivitasnya tidak berbeda dari kelom-
pok kontrol. Akan tetapi setelah 2 bulan intervensi
kelompok dengan dosis 2 sdm x 1 meningkat nyata
dari 20,43 menjadi 39,79 unit/mg protein limfosit
(p=0,04). Aktivitas katalase limfosit untuk kelom-
pok yang diintervensi dengan dosis 1 sdm x 1 juga
meningkat dari 20,42 menjadi 40,12 unit/mg pro-
tein limfosit (p=0,03) (Gambar 2).

Aktivitas enzim katalase diinduksi oleh Fe.15

Dawson-Hughes21 berpendapat bahwa interaksi Fe
dan Zn bersifat kompetitif. Hasil analisis recall
konsumsi pangan, terdapat angka kecukupan asu-
pan Fe, yang didukung oleh cukupnya asupan vita-
min C dan protein, sehingga mampu berkompetisi
dengan suplementasi Zn.

Katalase mengkonversikan H2O2 hasil reaksi dis-
mutasi yang dikatalis SOD, menjadi H2O dan O2
yang lebih stabil. H2O2 adalah senyawa oksidator
kuat, yang berpotensi untuk merusak sel, oleh sebab
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Gambar 1. Pengaruh lama intervensi terhadap aktivitas spesifik
SOD limfosit.
Keterangan:
A = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 2 sdm x 1
B = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 1 sdm x 1
C = kelompok kontrol
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itu berlebihnya H2O2 harus dicegah. Sementara
H2O2 yang terbentuk dalam mitokondria, retikulum
endoplasmik, dan sitosol yang tidak dapat dikata-
lisasi oleh katalase, akan dihilangkan oleh SeGPx.22

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa aktivitas
katalase kelompok intervensi dengan dosis 2 sdm
x 1 tidak berbeda dengan kelompok intervensi de-
ngan dosis 1 sdm x 1 (p=0,97). Dengan pertimbang-
an ekonomis dan praktis, maka selanjutnya pen-
derita CV disarankan untuk mengkonsumsi suple-
men dengan dosis 1 sdm x 1.

Aktivitas Enzim GSH-PX Limfosit

Aktivitas enzim GSH-PX pada awalnya tidak ber-
beda di antara kelompok uji (p=0,29). Setelah 1 bu-
lan intervensi, aktivitas kelompok intervensi de-
ngan dosis 2 sdm x 1 tidak berbeda dari kontrol (p
=0,16), demikian pula kelompok dengan dosis 1
sdm x 1 (p=0,33). Kedua kelompok intervensi ter-
sebut meningkat nyata aktivitasnya setelah 2 bulan
intervensi. Kelompok intervensi dengan dosis 2
sdm x 1 meningkat nyata dari 5,77 menjadi 15,49
μmol/gr protein (p=0,03), sedangkan kelompok de-
ngan dosis 1 sdm x 1 meningkat dari 5,77 menjadi
10,64 μmol/gr protein limfosit (p=0,04) (Gambar
3).

Peran Zn pada aktivitas GSH-PX diduga dengan
cara menginduksi aktivitas biologis kelenjar timus,13

sehingga mampu mensekresikan hormon timus se-
cara optimal. Hormon timus berperan dalam ma-
turasi dan diferensiasinya limfosit,20 serta mening-
katkan pendewasaan sel-sel prekursor menjadi sel-
sel immunokompeten. Limfosit yang dewasa mampu
berdiferensiasi dengan baik, sehingga mampu meng-
antisipasi serangan radikal bebas, dengan ditunjuk-
kannya aktivitas enzim pertahanan seluler yang
tinggi.

Menurut Miller dan Strittmatter,23 Zn secara umum
sangat penting untuk perkembangan dan berfung-
sinya sel limfoid yang didominasi oleh sel T. Sel
T merupakan bagian atau jenis limfosit, oleh sebab
itu dengan terstimulirnya sel T, maka sel limfosit
secara keseluruhan juga terstimulir untuk berfungsi
dengan baik, yang ditunjukkan melalui aktivitas
GSH-PX.

Mineral yang berperan langsung pada aktivitas
GSH-PX adalah selenium (Se). Banyak peneliti me-
laporkan bahwa mineral Se berkompetesi dengan
absorbsi mineral-mineral imunitas seperti Cu, Fe, dan
Mg.24 Namun demikian belum ada laporan kom-
petisi di antara mineral Zn dan Se bila suplementasi
digunakan kurang dari 50% RDA.25

Enzim GSH-PX intraseluler mengubah molekul
hidrogen peroksida (yang dihasilkan SOD dalam si-
tosol dan mitokondria) dengan cara mengoksidasi
glutation bentuk tereduksi (GSH) menjadi bentuk
teroksidasinya (GSSG). Glutation bentuk tereduksi
mencegah lipid membran dan unsur-unsur sel lain-
nya dari kerusakan oksidasi dengan cara merusak
molekul hidrogen peroksida dan lipid hidroperok-
sida.

Dalam penelitian ini aktivitas GSH-PX kelom-
pok intervensi dengan dosis 2 sdm x 1 dan 1 sdm x
1 tidak berbeda (p=0,30), oleh sebab itu dipilih do-
sis 1 sdm x 1 karena alasan ekonomis dan praktis.
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Gambar 2. Pengaruh lama intervensi terhadap aktivitas kata- lese
limfosit.
Keterangan:
A = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 2 sdm x 1
B = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 1 sdm x 1
C = kelompok kontrol
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Gambar 3. Pengaruh lama intervensi terhadap aktivitas GSH-
PX limfosit.
Keterangan:
A = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 2 sdm x 1
B = kelompok yang diintervensi VCO + Zn, 1 sdm x 1
C = kelompok kontrol

| Maj Obstet
180  Winarsi dkk Ginekol Indones

|



Kadar MDA Plasma

Kadar MDA plasma saat baseline tidak berbeda di
antara kelompok intervensi (p=0,06), dalam kisaran
3164 - 3179 pmol/ml, atau 3 kali lebih besar kadar
normal. Setelah 1 bulan intervensi untuk kelompok
intervensi dengan dosis 2 sdm x 1, kadar MDA ti-
dak berbeda dari kelompok kontrol (p=0,29). Se-
mentara untuk kelompok intervensi dengan dosis 1
sdm x 1, kadar MDA plasma menurun nyata dari
3140,68 menjadi 3087,89 pmol/ml atau 3,09 nmol/
ml (p=0,013). Dakshinamurty26 menyatakan bahwa
kadar MDA plasma normal dalam kisaran 0,83 - 1,01
nmol/ml. Berdasar pendapat para peneliti tersebut,
maka kadar MDA responden yang telah diinter-
vensi selama 1 bulan masih tinggi yaitu 3 kali kadar
normal. Setelah dilanjutkan intervensi, kedua ke-
lompok intervensi tersebut kadar MDA plasmanya
menurun. Kelompok dengan dosis 2 sdm x 1, kadar
MDA menurun nyata dari 1858,86 menjadi 1222,
797 pmol/ml (p=0,02), sedangkan kelompok dosis
1 sdm x 1 menurun dari 1858,86 menjadi 1214,36
pmol/ml (p=0,019) (Gambar 4). Perpanjangan masa
intervensi hingga 2 bulan diperpanjang, menurun-
kan kadar MDA plasma hingga mendekati kisaran
normal yaitu 1,2144 nmol/ml.

MDA (Malondialdehid) adalah senyawa dialde-
hida sebagai produk akhir peroksidasi lipid di da-
lam tubuh. Sementara Conti27 berpendapat bahwa
MDA merupakan produk oksidasi asam lemak tidak
jenuh oleh radikal bebas. MDA juga merupakan
metabolit komponen sel yang dihasilkan oleh radi-

kal bebas. Oleh sebab itu konsentrasi MDA yang
tinggi menunjukkan terjadinya proses oksidasi da-
lam membran sel secara berlebihan. Tingginya MDA
plasma membuktikan kerentanan komponen mem-
bran sel terhadap reaksi oksidasi.15 MDA dapat be-
reaksi dengan komponen nukleofilik atau elektro-
filik. Aktivitas non spesifiknya dapat berikatan de-
ngan berbagai molekul biologis seperti protein,
asam nukleat, dan aminofosfolipid secara kovalen.
MDA dapat bereaksi menghasilkan polimer dalam
berbagai berat molekul dan polaritas.

Efek negatif senyawa radikal maupun metabolit
elektrofil ini dapat diredam oleh antioksidan, yang
ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas enzim an-
tioksidan SOD, katalase,9 dan GSH-PX9. Kerja an-
tioksidan VCO yang diperkaya Zn diduga dengan
cara meredam terbentuknya radikal bebas, atau me-
ngubah radikal bebas menjadi molekul stabil, atau
memotong pemanjangan rantai peroksidasi.

Dengan pertimbangan ekonomis dan praktis, res-
ponden disarankan untuk konsumsi VCO yang di-
perkaya Zn dengan dosis 1 sdm x 1, karena kadar MDA
kelompok intervensi dengan dosis 1 sdm x 1 tidak
berbeda dengan kelompok yang diintervensi dengan
dosis 2 sdm x 1.

KESIMPULAN DAN SARAN

VCO yang diperkaya dengan Zn potensial sebagai
suplemen antioksidan bagi perempuan penderita
CV, yang ditunjukkan dalam peningkatan aktivitas
enzim SOD, katalase, dan GSH-PX limfosit, dan
sebaliknya menurunkan kadar MDA plasma hingga
mendekati kadar normal.

Selanjutnya, bagi para penderita CV disarankan
untuk konsumsi VCO yang diperkaya dengan Zn
dengan dosis 1 sdm x 1, guna mempertahankan sta-
tus antioksidan dan kesehatan tubuh secara umum.
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